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1.1 Latar Belakang  
Di Indonesia, ikan nila merupakan jenis ikan introduksi yang didatangkan 
ke Bogor pada tahun 1969 dari Taiwan (Jangkaru dkk, 1991). Nama nila 
ditetapkan oleh Direktur Jendral Perikanan tahun 1972, diambil dari nama spesies 
ikan nila ini yaitu niloticus menjadi nila. Sejak nilai diintroduksi ke Indonesia 
pada tahun 1969, perkembangan budidaya di masyarakat cukup pesat. Sekarang 
jenis ikan nila ini sudah dibudidayakan di 32 provinsi di Indonesia. (Direktorat 
Jendral Perikanan Budidaya, 2006). Terlebih lagi dengan adanya kasus KHV (koi 
herpes virus) pada ikan mas, nila menjadi salah satu andalan dalam program 
revitalisasi perikanan. 
Ikan nila merupakan salah satu komoditas budidaya yang memiliki 
prospek pasar yang cukup tinggi karena mempunyai spesifik rasa, padat 
dagingnya dan mudah disajikan dalam berbagai menu serta relative murah 
harganya sehingga terjangkau masyarakat luas. Nila merupakan ikan sangat 
diminati oleh pasar dunia dengan tujuan ekspor diantaranya Singapora, 
Hongkong, Sauria Arabia, Amerika Serikat serta beberapa Negara Eropa (Dani, 
2011). 
Pertumbuhan ikan nila jantan dan betina dalam satu populasi akan selalu 
jauh berbeda, nila jantan 40% lebih cepat dari nila betina. Disamping itu, yang 
betina apabila sudah mencapai ukuran 200g pertumbuhannya semakin lambat, 
sedangkan yang jantan tetap tumbuh dengan pesat. Hal ini akan menjadi kendala 
dalam memproyeksikan produksi. Untuk mengantisipasi kendala ini, saat ini 
sudah dilakukan proses jantanisasi atau membuat populasi ikan menjadi jantan 
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semua (sex-reversal) yaitu dengan cara pemberian hormone 17%  
methyltestosteron selama perkembangan larva sampai umur 17 hari. 
Menurut SNI (2009), suhu air optimum untuk mendukung pertumbuhan 




C, namun menurut DKP Jawa Tengah (1994) 




C pH yang mendukung 
pertumbuhan ikan nila adalah 6,5-8,5 pH optimal untuk ikan nila adalah antara 7-
8 (Pusat Penyuluhan Kelautan dan Perikanan, 2011), namun demikian ikan 
mampu hidup pH 4-12. Kadar oksigen optimal yang dibutuhkan oleh ikan nila 
adalah antara 5-8 ppm, ikan nila mampu hidup pada perairan tawar seperti sungai, 
danau, waduk, rawa bahkan sawah, dan memiliki toleransi yang luas terhadap 
salinitas antara 0-25 ppt (DPP Jateng 1994). 
Keberhasilan penetasan telur dipengaruhi oleh faktor dalam dan luar. 
Faktor dari dalam diantaranya adalah kerja mekanik dari aktivitas larva sendiri 
maupun dari keria enzimatis yang dihasilkan oleh telur. Sedangkan faktor luar 
atau lingkungan yang mempengaruhi penetasan telur antara lain suhu, kelarutan 
oksigen, intensitas cahaya, pH dan salinitas (Mukti, 1999). Ikan nila dapat 




C. Ikan nila bersifat 
mengerami telurnya di dalam mulut sampai menetas kurang lebih 4 hari dan 
mengasuh larvanya ±14 hari sampai larva dapat berenang bebas diperairan, 
mengerami telur dan mengasuh larva dilakukan oleh induk betina. Nila dapat 
dipijahkan setelah mencapai berat 100 gr/ekor. Secara alami nila memijah pada 
sarang yang dibuat oleh ikan jantan di dasar kolam, sehingga diperlukan dasar 
kolam yang berlumpur II (Mukti dkk, 2007). 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya, ikan nila tetraploid dapat diproduksi 
dengan berbagai teknik, yaitu kehutan suhu panas, kejutaan suhu dingin, 
penggunaan tekanan tinggi atau radiasi ultraviolet. Diantara berbagai metode 
tersebut, teknik yang paling murah dan mudah dilakukan untuk menghasilkan 
ikan tetraploid adalah teknik kejutan suhu panas (Herbst, 2002 ; Shelton 2006). 
Chourrout (1986) dalam Risnandar (2001) menyatakan, kejutan suhu panas 
mempunyai kepraktisan, yaitu dapat dilakukan dalam jumlah besar dan 
memerlukan waktu yang lebih singkat dari pada kejutan suhu dingin.  
Namun kesulitannya adalah belum ditemukan prosedur yang tepat untuk 
menghasilakan ikan nila tetraploid, terutama dalam variabel umur telur setelah 
pembuahan, lama kejutan dan tingkat suhu kejutan. Hal ini dibuktikan dari 
banyaknya hasil penelitian yang prosedurnya berbeda dan menghasilkan simpulan 
yang berbeda pula. Herbst (2009) menyebutkan bahwa melakukan kejutan suhu 
panas pada waktu 24 menit dengan suhu 42,8
0
C  akan menghasilkan ikan 
tetraploid sebesar sepuluh persen. Namun, hingga saat ini belum diperoleh induk 
nila yang benar-benar tetraploid.  
Jaminan stok berbagai komuditas perikanan umumnya tergantung pada 
keberadaan fase larva. Pada tahap awal daur hidup ikan mempunyai mortabilitas 
yang tinggi karena kepekaan terhadap predator, kesediaan makanan, dan juga 
perubahan lingkungan yang terjadi di dalam (critical period). Dengan tergantung 
tahap-tahap awal dari kehidupan ikan, maka hal ini memberikan dampak negatif 
bagi produksi ikan. Peningkatan usaha budidaya menurut ketersediaan benih yang 
cukup berkualitas dan berkesinambungan. Hal ini merupakan masalah yang sering 
dihadapi untuk mengatasi ketersediaan benuh dan berkesinambungan adalah 
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keberhasilan dalam usaha penetasan telur, usaha penetasan telur ikan nila 
ketersediian induk yang perlu diperhatikan adalah pada perawatan telur ikan nila. 
Ketersediaan induk yang perlu diperhatikan adalah pada perawatan telur ikan nila. 
Larva ikan nila merupakan tahapan yang tingkat moralitasnya tinggi. Salah satu 
faktor perawatan larva telur ikan nila adalah pengelolaan kualitas air yang 
terjaganya kualitas air(Kelabora. dkk, 2010). 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh perbedaan suhu terhadap jumlah penetasan telur ikan 
nila (Oreochromis niloticus)? 




Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan suhu terhadap jumlah penetasan 
telur ikan nila (Oreochromis niloticus). 
2. Untuk mengetahui suhu terbaik bagi penetasan telur ikan nila 
(Oreochromis niloticus). 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi 
masyarakat dan sebagai salah satu bahan pertimbangn untuk penelitian 
selanjutnya mengenai jumlah penetasan telur ikan nila sehingga diharapkan 
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dapat meningkatkan hasil produksinya untuk menentukan kebijakan bagi 
instansi terkait. 
1.5 Hipotesis 
HO =  Diduga adanya perbedaan suhu tidak berpengaruh terhadap jumlah telur 
ikan nila (Oreochromis niloticus) yang menetas 
H1 = Diduga adanya perbedaan suhu berpengaruh terhadap jumlah telur ikan 
nila (Oreochromis niloticus) yang menetas 
